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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Riwayat Artikel: Insects and soil fauna play a crucial role in maintaining the balance
Received :01-04-2026 of the soil ecosystem and serve as indicators of environmental quality.
Revised :15-04-2026 The use of insecticides in land management has the potential to
Accepted :21-04-2026 impact the presence and diversity of soil fauna. This study aims to

identify the types of insects and soil fauna found in cultivated land
after the application of the insecticide Applaud 10 WP in the Maulafa
Keywords: Soil Insects, Soil Housing complex, Kupang City. This study used a qualitative
Faurla, Applaud 10 Wp, descriptive method with a survey or exploration technique. Soil and
Envzronmenta! Parameters, litter samples were taken at various depths, then extracted using a
Maulafa Housing Tullgren funnel and identified in the laboratory. Environmental
parameters measured included soil pH, temperature, and soil
DOI: moisture. The results showed that 14 species of insects and soil fauna
were found at the study site belonging to several orders and families,
including Acari, Collembola, Coleoptera, Hymemoptera, Isoptera, and
Chilopoda. The soil pH, temperature, and soil moisture values were
within a range that is considered good for supporting soil fauna life.
Based on these results, it can be concluded that despite the application
of Applaud 10 WP insecticide, soil fauna was still found with a certain
diversity. The presence of this soil fauna demonstrates its role in
maintaining the fertility and balance of the soil ecosystem in
residential areas
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ABSTRAK

Serangga dan fauna tanah memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem tanah serta berfungsi sebagai indikator
kualitas lingkungan. Penggunaan insektisida dalam pengelolaan
lahan berpotensi memengaruhi keberadaan dan keanekaragaman
faunah tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis
serangga dan fauna tanah yang terdapat pada lahan garapan pasca
pengaplikasian insektisida Applaud 10 WP di lingkungan
Perumahan Maulafa, Kota Kupang. Penelitian ini menggunakan
metode deskripstif kualitatif dengan teknik survai atau jelajah.
Pengambilan sampel tanah dan serasah dilakukan pada beberapa
kedalaman, kemudian diekstrasi menggunakan corong Tullgren
dan diidentifikasi di laboratorium. Parameter lingkungan yang
diukur meliputi pH tanah, suhu, dan kelembapan tanah. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pada lokasi penelitian ditemukan 14
jenis serangga dan fauna tanah yang tergolong dalam beberapa
ordo dan famili, antara lain Acari, Collembola, Coleoptera,
Hymemoptera, Isoptera, dan Chilopoda. Nilai pH tanah, suhu, dan
kelembapan tanah berada pada kisaran yang tergolong baik untuk
mendukung kehidupan fauna tanah. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa meskipun lahan telah diaplikasikan
insektisida Applaud 10 WP, fauna tanah masih ditemukan dengan
keanekaragaman tertentu. Keberadaaan fauna tanah ini
menunjukan perannya dalam menjaga kesuburan dan
keseimbangan ekosistem tanah di lingkungan perumahan.

PENDAHULUAN

Serangga merupakan salah satu dari kelompok hewan invertebrata dalam filum
Arthropoda yang mempunyai lapisan penutup luar yang kukuh dan beralur
membentuk segmen badan yang eksis semenjak jaman dahulu yang tersebar luas di
seluruh permukaan bumi sekaligus mendominasi hewan lain di bumi. Organisme ini
terkelompokkan pada kelompok Pterygota dan Apterygota dan memiliki banyak sekali
spesies yang belum teridentifikasi (Borro et al., 1997). Karena distribusinya yang begitu
luas di berbagai tempat maka organisme invertebrata ini diposisikan sebagai indikator
biodiversitas, kesehatan ekosistem dan degradasi lanskap pada suatu ekosistem (Dewi
etal. 2016). Serangga tanah pada dasarnya merupakan serangga yang seluruh hidupnya
berada di tanah, baik itu dikebun, di sawah maupun tempat yang terdapat di dalam
tanah yang memainkan peranan penting dalam proses perombakan atau dekomposisi
berbagai material organik tanah sehingga menentukan siklus material tanah. Salah satu
serangga tanah yang berperan dalam proses dekomposisi tanah adalah ordo Collembola
(Borror et al., 1997). Ordo Collembola sebagai invertebrata tanah berdasarkan ukuran
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tubuh dikategorikan sebagai mezofauna tanah yang berperan untuk mengubah ukuran
sampah-sampah yang besar menjadi kecil agar dapat dicerna oleh fauna tanah mikro
yang selanjutnya akan diubah lagi untuk menghasilkan humus sebagai bahan makanan
dari tumbuhan. Selain organisme fauna tanah tersebut di atas terdapat fauna tanah
yang lain yang ikut terlibat dalam proses penghancuran materi- materi organik dengan
cara memakan molekul- molekul mikro adalah semut (Hymenoptera) (Boror et al.,
1996).

Semua fauna tanah memiliki kemampuan yang berbeda-beda terhadap
lingkungan yang terkontaminasi dengan berbagai zat-zat kimia (Taek, 2019). Ada yang
mengalami penurunan jumlah telur yang dioviposisi, ada yang terlambat mengalami
ekdisis, dan bahkan ada yang mati. Selain itu ditegaskan bahwa fauna tanah
mempunyai kemampuan untuk menghindari polutan toksik dengan cara bergerak
menjauhi polutan misalnya bermigrasi secara horizontal dan vertikal. Fauna tanah juga
melakukan pergerakan vertical untuk menghindari panas yang berlebihan selain mesti
mencari tempat perlindungan pada dedauanan yang lembab (Brown, 1968; Taek, 1991).

Salah satu zat kimia pengendali yang dipergunakan banyak pemilik lahan
Garapan adalah Applaud 10 WP sebagai pengendali herba di lahan-lahan Perkebunan.
Zat kimia insektisida ini memang dampak positif yang sangat efektif karena segera
mematikann herba sasaran sebagai gulma terkena semprotannya. Namun karena
menurut Novotry (1981) bahwa semua zat kimia sekalipun berdampak positif tetap saja
mengekspresikan dampak negatif maka diperkirakan bahwa zat kimia ini akan juga
berdampak negatif terhadap fauna-fauna tanah di lingkungan tempat diaplikannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis serangga dan fauna tanah
yang terdapat pada lahan garapan pasca pengaplikasian insektisida Applaud 10 WP di
perumahan Maulafa, Kelurahan Maulafa, Kota Kupang, serta mendeskripsikan kondisi
parameter lingkungan tanah yang mendukung keberadaan organisme tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan garapan di Perumahan Maulafa,
Kelurahan Maulafa, Kota Kuapang, selama bulan desember 2024. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskripstif kualitataif dengan pendekatan survei atau jelajah.
Pengambilan sampel dilakukan pada lahan yang telah diaplikasikan insektisida
Applaud 10 WP.

Sampel tanah diambil menggunakan bor tanah pada beberapa kedalaman, yaitu
5 cm, 10 cm, dan 15 cm, pada titik-titik yang telah ditentukan. Selain itu, sampel serasah
dedaunan di permukaan tanah dikoleksi secara hand- sorting. Sampel yang diperoleh
kemudian dibawah ke laboratorium untuk diekstraksi menggunakan corong Tullgren
modifikasi.

1348



SINERGI: Jurnal Riset llmiah, Volume 3 No. 4 2026, 1346 - 1365

PETA LOKASI

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Parameter lingkungan yang diukur meliputi pH tanah, suhu tanah, dan
kelebaban tanah. Pengukuran dilakukan menggunakan alat ukur tanah dan dilakukan
pada beberapa waktu pengamatan dalam satu hari. Fauna tanah yang diperoleh dari
hasil ekstraksi diamati dan diidentifikasi menggunakan mikroskop binokuler dengan
mengacu pada kunci indentifikasi serangga. Data yang dikumpulkan berupa jenis
serangga dan fauna tanah yang ditemukan serta nilai parameter lingkungan. Data
analisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk uraian.
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Gambar 2 Plot diagonal
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Alat dan Bahan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Parameter Lingkungan Tanah

Hasil pengukuran parameter lingkungan menunjukan bahwa nilai pH tanah pada
lokasi penelitian berada pada kisaran yang tergolong normal dan sesuai untuk
kehidupan fauna tanah. Suhu dan kelembapan tanah juga berada pada kisaran yang
mendukung aktivitas biologis organisme tanah. Kondisi lingkungan yang relatif stabil
ini memungkinkan fauna tanah. Kondisi lingkungan yang relatif stabil ini
memungkinkan fauna tanah tetap bertahan meskipun lahan telah diaplikasikan
insektisida. Parameter lingkungan tanah memiliki peran penting dalam menentukan
kelimpahan dan keanekaragaman fauna tanah. Kelebaban yang cukup dan suhu yang
sesuai mendukung aktivitas metabolisme organisme tanah serta mempercepat proses
dekomposisi bahan organik.
Dokumentasi Grafik Rerata PH tanah kedalaman 5 cm, 10 cm, 15 cm pada lahan kontrol
dan lahan perlakuan

GRAFIK KEDALAMANS cm

§ —i— re —) o =
06.00 | 08.00 10.00  12.00 | 14.00 | 16.00
—e—Minggul 64 | 64 | 65 | 63 | 65 6.1

== Minggu2 6.2 6.2 6.6 6.3 6.3 6.1

Grafik 1. Rerata pH Kedalaman 5 cm untuk Lahan Kontrol
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GRAFIK KEDALAMAN 5 cm
62 ; . A ,
| 06,00 | 08.00 | 10.00 |12.00 14.00 |16.00
—4— Minggul| 68 6.9 69 6.7 7 6.5
— MingguZ‘ 66 | 66 6.8 67 | 66 6.5
o Minggu3 | 66 65 6.5 65 65 | 66

Grafik 2. Rerata pH Kedalaman 5 cm untuk Lahan Kontrol

GRAFIK KEDALAMAN 10 cm
M—-‘
06.00 _ 08.00 | 10.00 | 12.00 | 14.00 | 16.00
= Minggu 1 6.3 6.7 6.5 6.5 6.5 6.1
- Minggu 2 6.2 6.4 6.5 6.2 6.2 6.2
e Minggu 3 6.3 A 6.1 6.1 _ 6.3 6.1 [ 6.4

Grafik 3. Rerata pH Kedalaman 10 cm untuk Lahan Perlakuan

GRAFIK KEDALAMAN 10 cm

A A& A A A @& |

06.00 | 08.00 | 10.00 | 12.00 | 14.00 | 16.00

——Minggu| 6.7 69 7 6.8 6.8 6.5
1

—m=Minggu | 6.5 6.4 6.8 6.6 6.5 6.6

2

= Minggu| 6.7 6.4 6.4 6.5 6.5 6.6

3

Grafik 4. Rerata pH Kedalaman 10 cm untuk Lahan Kontrol

GRAFIKKEDALAMAN 15cm
68 = —
06.00 | 08.00 10.00 | 12.00 | 14.00  16.00
== Minggul 6.3 6.5 6.5 6.5 6.2 6.5
== Minggu 2 6.2 6.3 6.3 6.3 6.1 6.4
== Minggu 3 6 6.1 6.1 6.1 6.2 6.3

Grafik 5. Rerata pH Kedalaman 15 cm untuk Lahan Perlakuan
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GRAFIK KEDALAMAN
15cm
6% e — —
55 ! A A A A A
06.00 08.00 10.00 12.00 14.00 16.00
== Minggul | 63 6.9 69 69 65 |7
Minggu 2 6.5 6.5 6.6 6.6 6.3 6.8
—&—Minggu3| 64 64 65 63 65 65

Grafik 6. Rerata pH Kedalaman 15 cm untuk Lahan Kontrol

Data Hasil Pengukuran Tanah
Tabel 1. Data Pengukuran pH

NO | KEDALAMAN 06.00 08.00 10.00 12.00 14.00 16.00
5 em M1 |7 7 6,5 |7 6,5 7 6,5 7 6,5 7 16 6,5
M2 16,5 6,5 6,5 |7 7 7 6,5 7 6 6,5 |6 6,5
M3 16,5 7 6 6,5 16,5 6,5 16,5 7 6 6,5 55 |6
M1 16,5 7 7 6,5 7 7 7 6,5 7 16 6
10cm M2 16,5 6,5 6,5 |7 6,5 6,5 16,5 7 6,5 6,5 |6 6,5
M3 16,5 6,5 6,5 |7 6 6 6,5 6,5 16,5 6,5 16,5 |7
M1 16,5 7 7 6,5 7 6,5 6,5 |6 6,5 6,5 |7
15cm M2 |6 6,5 7 6,5 7 6,5 7 6 6,5 6,5 |7
M3 |6 6,5 6,5 |7 6,5 6,5 16,5 6,5 6,5 765 |7
M1 |6 6,5 |6 7 7 7 6,5 7 6,5 7 16 6,5
5 cm M2 |6 6,5 6,5 |65 |7 7 6,5 7 6,5 6,5 6
M3 |6 6,5 6,5 |65 |65 7 6 6 5,5 6 7
Ml |6 6,5 [7 7 6,5 7 6,5 7 6,5 7
10cm M2 16,5 7 6,5 |65 |7 7 6 6,5 16,5 6,5
M3 55 6 55 |6 6,5 6 6,5 6,5 |6 6,5 |6 6
M1 |6 6,5 6,5 |7 7 7 6,5 7 6,5 6,5 7
15cm M2 |6 6 55 |6 6,5 7 5,5 6 6,5 7 16 6,5
M3 |55 6 6 6,5 16,5 6,5 |6 6 6,5 7 6,5
5 om M1 16,5 7 6,5 |7 6,5 6,5 |6 6,5 16,5 7 6,5
M2 16,5 7 55 |6 6,5 7 6 6,5 16,5 7 6,5
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M3 (6,5 7 6 6 6 6,5 |55 6 6,5 165 (65 |7
M1 6,5 7 6,5 |7 7 7 6,5 6,5 |6 6,5 |6 6
10cm M2 |6 6,5 (65 |65 |65 7 6,5 7 6 6,5 |65 7
M3 6,5 7 6,5 (65 16,5 7 6 6,5 |55 |55 |65 7
M1l |65 7 7 7 6,5 7 6,5 7 6,5 |65 |65 7
15cm M2 |7 7 6,5 |7 6 6 6,5 7 6,5 |7 6,5 7
M3 6,5 7 6,5 165 |6 6,5 1|6 6,5 |6 6,5 (65 |7
Ml |6 6,5 |6 6,5 (6,5 7 6,5 6,5 (65 |7 6,5 |65
5 cm M2 |55 6 6 6,5 16,5 7 6,5 7 6,5 |7 6,5 7
M3 |55 55 165 |7 5,5 6 6 6,5 (6,5 |7 5,5 6
Ml |6 6,5 (6,5 |7 6,5 7 7 7 6,5 |65 |65 7
4 10cm M2 |6 6,5 |6 6,5 16,5 7 6,5 7 6 6 6,5 6,5
M3 6,5 7 6 6 6 6,5 16,5 6,5 |6 6,5 (65 |65
M1 |6 6,5 (6,5 |7 7 7 6,5 7 6 6,5 16,5 7
15cm M2 |6 6 6,5 |7 7 7 6,5 6,5 |6 6 6,5 7
M3 |6 6 6,5 |65 16,5 7 5,5 55 |6 6,5 |6 6,5
M1 |65 7 7 7 6,5 7 6,5 7 6,5 |7 6 6,5
5 cm M2 |65 7 6,5 |7 6,5 6,5 16,5 7 6 6,5 |65 7
M3 6,5 7 6,5 |65 |65 6,5 |6 6,5 |6 6,5 |65 7
M1 |7 7 6,5 (65 16,5 7 6 6,5 |7 7 6 6,5
5 10cm M2 |65 6,5 |6 6,5 16,5 6,5 |6 6,5 165 |7 6 6,5
M3 |65 7 6 6 5,5 6 6,5 7 6,5 |7 6,5 7
Ml |6,5 7 6,5 |7 6 6,5 16,5 7 6,5 |7 6,5 7
15cm M2 |65 7 6,5 |65 |55 6 6 6,5 |55 |6 6,5 7
M3 |6 6,5 |55 |6 5,5 55 1|6 6,5 |6 6 6 6,5
M1l |65 7 6,5 |7 6,5 7 6 6,5 |7 7 6 6,5
5cm M2 |65 7 6,5 |7 6,5 6,5 |6 6 6,5 |65 |6 6,5
M3 |65 7 6 6,5 16,5 7 6,5 7 6,5 |65 |65 7
Ml |6 6,5 |7 7 6,5 7 6,5 7 6,5 |7 6 6,5
6 10cm M2 |6 6,5 |7 7 6,5 7 6 6 6,5 |65 |65 7
M3 |65 7 6,5 |7 6,5 6,5 |6 6,5 (6,5 |7 6,5 6,5
M1 |65 7 6 6,5 16,5 7 6,5 7 6 6,5 |65 7
I5cm M2 |6 6,5 |6 6 6,5 7 7 7 6,5 |7 6,5 6,5
M3 |6 6,5 |6 6 6 6,5 |7 7 6 6,5 |6 6
Keterangan :
M1 : Minggu pertama
M2 : Minggu Kedua
M3 :
Minggu
Ketiga P :
Perlakuan
K : Kontrol
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Tabel 2 Kelembaban Tanah

No [Minggu | 06.00 08.00 10.00 12.00 14.00 16.00
1 I 8 8 7.9 7 7 6.5
2 11 8 7.9 7.7 73 7 6.5
3 I 8 7.7 7.7 75 6.7 6.5
Tabel 3 Tabel Suhu Tanah
NO KEDALAMAN __ 06.00 08.00 10.00 12.00 14.00 16.00
Pl K| P| K| P| K| P| K| P K| P K
MI .| 327 31327 307 | 31| 327|327 | 3% | 32°| 31| 32
c| c| c| c| c| c| ¢c|] c¢| c| c C
5
cm M2, [ 327 [ 30° | 317 | 207 [ 30° | 307 | 31° | 3° | 31°| 30° | 3l
o c| c| c| c| c|] ¢| c| ¢| c| c| c
M3 .| 327 | 307 [ 31°| 30° [ 30" | 31° | 31°| 30° [ 31°| 30° | 30°
<l c| c| c| c| ¢ c|l c| c| cl| c
. MI [ 327 31° [ 327 | 28 | 297 [ 297 [ 30° | 31" | 327 | 30° | 3
<l c| c| c| c| c|] ¢c| c| c| c| c| c
10em M2, [ 317 [ 31 [ 317 207 [ 30°| 307 | 31°| 29° [ 30° | 30° | 30°
-] c| c| c| c| c| ¢ ¢| ¢| c| c| c
M3 .| 327 | 32 [ 327 | 307 | 30°| 307 | 31°| 20" [ 297 | 31" | 32
c| ¢| ¢| c| c| c| c| c| c| c| c| c
M [ 327 [31 [ 327 327 [ 32| 31 [ 32°| 307 | 31°| 30° | 3
. clclc|lc|lclc|lclclc|c|c
1Sem [MJ L[ 327 [ 30° | 31°| 30° [ 317 | 31" | 327 | 30° | 31°| 30° | 3l
c| ¢| ¢| c| c| c| c| c| c| c| c| c
M3 | 317 | 317 [ 327 28 [ 297 | 297 [ 307 | 31" | 32°| 307 | 3
.l clclclclclc|c|c|lc|lc|oc
MI .| 327 [ 30 [ 327 | 32 | 327 | 3 | 32°| 30° | 31°| 30° | 3
c| ¢l ¢l c| c| ¢l c| c| c| c| c| cC
5 em M2 [ 317|307 [ 31| 28 [ 297 [ 307 | 31| 31| 327 3| 32°
ol c| c| c| c| c| ¢ ¢| ¢| c| c| c
M3 o[ 327 | 307 [ 317 30° | 30° | 31" | 327 | 30° | 31°| 30° | 30°
ol ¢l ¢l c| c| ¢l c| c| c| c| c| c
2 M o [ 327 [ 307 [ 317 30° | 31°| 31 | 32° | 30° | 30° | 30° | 31
< c| c| c| c| c c|l c| c¢c| cl| c
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ME [ 32 [ 3 [ 327 28 [ 297 [ 297 [30° [ 31 [ 31°[ 307 [ 31
c|l c| c¢| c| c| c cl| c| c| c
10 cm C

M3 .| 307 | 30" [ 307 [ 287 [ 287 | 307 [ 31| 31| 327 | 3" [ 32°
ol c| c| c| c| c| c cl| c| c| c
MIB2" | 327 [0 | 327 [ 28 [ 297 297 [ 307 | 317 | 327 [ 30° | 31
C C c | c |c c |c c | c c | c

15 cm C
MBI | 327 [0 | 327 [ 32 [ 327 31 [ 327 [ 307 [ 31| 307 | 31°
C C c | c |c c |c c | c c | c

C
M3 [ o[ 33 [ 327 287 [ 287 [ 29[ 307 [ 31 [ 327 30°[ 31
cl c| c|l ¢c| c| ¢c| c| ¢| cl| c| c
MU | o327 [ 30 3] 327 327 3 [ 327 30| 31| 307 | 31
cl c| c| ¢c| c| ¢c| c| ¢| cl| c| ¢
Sem M2 [ e[ 327307 [ 330 [ 31 3327 30 [ 317 307 | 31
cl c| c| ¢c| c| ¢c| c| ¢| cl| c| ¢
M3 [ g. | 30730 [ 317 28" [ 297|307 30| 31| 327] 31| 32°
cl c| c| ¢c| c| ¢c| c| ¢| cl| c| ¢
MI | 0| 3L°| 31 [327] 287 [297[ 29 [29°| 31 [ 32°[ 30° | 31
clclclc|lclclclclcl|lc|c
M2 C 1327130 [ 31°] 30" | 30°| 31° | 31°| 30° | 31°| 30° | 30°
3 10 cm 2°CI 7l ¢l ¢l ¢l ¢l ¢l c|l ¢l | ¢l c
M3 | | 327|307 (317297 [297[ 30° [ 31°[ 31" [ 31°[ 307 30°
clclclc|lclclclclcl|lc|c
M| o327 [ 30 327 307 [317 | 327 [ 327 31| 327 31 | 32
cl c| c| ¢c| c| ¢c| ¢c| ¢| cl| c| ¢
sem | M2 [ 5ge o 307307317 28 [ 207 307 31| 31 [ 32°[ 31| 32°
cl c| c|l ¢c| c| ¢c| c| ¢| cl| c| ¢
M3 [ .| 31730 [ 317 29307 307 307 30° [ 31°[ 30° [ 31°
cl c| c| ¢c| c| ¢c| ¢c| ¢| c| c| ¢
MI [ .o| 327 31 [ 327 32327 31| 327 30| 31°] 30| 31°
cl c| c| ¢c| c| ¢c| c| ¢| cl| c| ¢
Sem M2 | o o [307 30T [ 31| 28 [ 297 | 307 [ 31| 31| 327 31| 32
cl c| c|l ¢c| c| ¢c| c| ¢| cl| c| ¢
M3 [ .| 32730 [ 317 29[ 307|307 307 31| 327 30° [ 31°
cl c| c| ¢c| ¢c| ¢c| c| ¢| c| c| ¢
MI [ 50| 32730 317307 [ 31| 317327 30| 31°] 30| 31°
cl c| c| ¢c| c| ¢c| c| ¢| cl| c| ¢
M2 327317 [32°] 30° | 31°] 32° | 32°] 31° | 32°] 31° | 31°
4 10 cm SWCl el clclclclclclclcloc
M3 [ 0. ] 307 31 [ 31 28 327 29 [ 297 31| 31| 30| 31°
cl c| c| ¢| ¢c| c c|l ¢c| ¢c| c
MI | | 327|307 [31°[ 297 [30°[ 30° [ 31°[ 31" [ 32°[ 307 | 31"
clclclc|lclclclclcl|lc|c
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M2 [ .| 32| 30 [3L°[307[30°] 32°[32°[ 31 [ 32°] 31| 32°

Sem cl c|l ¢l c| c| ¢l ¢c| ¢c| c| c| ¢
M3 | .| 297 | 307 [ 307|287 [ 297 30°| 31| 31| 327 3I'| 32°

cl cl ¢l c| c| ¢l c| c| c| ¢l ¢

MI | .| 327 | 307 [ 317|307 31| 31°| 32°| 30° | 31°| 30° | 31°

cl c|l ¢l c| c| ¢l ¢c| ¢c| c| ¢l c

s o M2 | .| 3L | 30 327|287 [ 287 297| 30°| 31 | 327 30" | 31°
cl cl ¢l ¢l c| ¢l c| ¢| c| ¢l ¢

M3 | | 297 | 307 [ 317|287 [ 297 30°| 31°| 31 | 327 31" | 32°

cl cl ¢l c| ¢l ¢l c| ¢c| c| ¢ ¢

MI | .| 327 | 307 [ 317|297 [ 30°| 30°| 31°| 31 | 32° 30" | 31°

5 cl cl ¢l ¢l c| ¢l c| ¢l c| ¢l ¢
M2 | o] 30730 [ 327297 [30° [ 29[ 307 [ 2 [ 327 30° [ 31°

o em cl cl ¢l ¢l cl| ¢l c| ¢c|l ¢l ¢l ¢
c M3 | Sc| 32| 297 [307| 28 [ 297 29 [ 30°| 31" [ 32| 30°| 30°
clclclclclclclclclccloc
MI | .| 327 317|317 307|317 | 327 327 | 31" | 32°| 31" | 32°

15 cm cl ¢ cl cl| ¢l ¢l ¢| ¢l ¢l ¢
M2 | 30°C| 31°] 31°] 31°] 287 29°| 29°| 30°| 31°| 317 30°| 31°

C c Ic Jc Jc [c Jc Jc Jc Jc [c

M3 g | 297|307 [ 317 [ 28" [287 [ 307|317 | 31" | 31| 31 | 31

clclclclclcclclc C

MI |5, | 327|307 [ 317 [ 307 [30° [ 317|317 30° [ 31°] 30" | 31
clclclclclcclclc cl c

Som M2 [y | 31|30 [ 327 [ 28 297 297 [30° [ 31| 31°[ 307 | 30°
clclclclclclclc ¢l c

M3 |y, | 327|307 [31°[ 307 [30° [ 317[327] 30° [ 31°] 30° | 30°

c| c clclcl|lclclclcc|c

M1 [ 327|307 [317[30° 317 | 31" [ 317|307 30°[ 307 | 31°

clclclclclclcl el clc

M2 31 31 [ 327 28° | 297 | 29° | 30° | 31° | 32°| 30° | 31

6 10.em 30°C 1 el clc|lclclclclclcl|cl|c
M3 |jee | 327|301 [31°[ 29 (297 297 [30° | 32 [ 327[ 307 | 31°
clclclclclclclclcclcclc

ML [ P10 I [32° 28 [297 [ |97 [31° [32° [30° [31°

c lc lc lc |c |c |c |lc |c |c |c

M2 307|307 | 317 28 | 287 | 30° | 31° | 31° | 31°| 31° | 32°

15 em WCiclclclc|lclclclclc|lc|c
M3 oo |31 BI 317 |32 [32° [31° [32° [30° [31° [30° |31

c lc lc lc |c |c |l |l |c |lc |c

Dokumentasi Grafik Rerata suhu tanah kedalaman 5 cm, 10 cm, 15 cm pada lahan

kontrol dan lahan perlakuan
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GRAFIK KEDALAMANS cm
2 i
350 06,00 108.00——1800115'00 11480 | 180
& 313|306 |31 31.1 [301 30.5
Minggul
Minggu 2[303 303 285 | 208 (308 | 303
—#— Minggu|30.6 |30 291 | 305 [305 303
3

Grafik 7 Rerata Suhu Kedalaman 5 cm untuk Lahan Perlakuan

GRAFIKKEDALAMAN 5cm
06.00 '08.00 10.00 [12.00 14.00 16.00
== Minggul 32 315 31.5 31.8 311 316
Minggu2 | 31.1 313 29.3 30.8 31.5 311
== Minggu3 | 31.1 31 20.6 31 30.5 30.8

Grafik 8 Rerata Suhu Kedalaman 5 cm untuk Lahan Kontrol

GRAFIK KEDALAMAN 10

06.00 |08.00 [10.00 [12.00 00 1.00

== Minggul | 315 30.3 29.1 30.1 30.5 30
Minggu2| 31.1 30.8 29 30 30.6 30.1

< Minggu3| 303 30.5 286 295 30.8 303

Grafik 9. Rerata Suhu Kedalaman 10 cm untuk Lahan Perlakuan
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GRAFIKKEDALAMAN 10cm
06.00 ' 08.00 |10.00 |12.00 14.00 16.00
== Minggul - 31.8 | 31.5 31.5 31.8 311 31
Minggu2 | 31.5 31.6 29.8 30.6 31.3 30.6
== Minggu3 | 31.3 30.8 29.5 30.3 31.1 31

Grafik 10 Rerata Suhu Kedalaman 10 cn untuk Lahan Kontrol

GRAFIKKEDALAMAN 15cm
g I
E -

2¢ | : .
06.00 | 08.00 | 10.00 | 12.00 | 14.00 | 16.00
=== Minggul 31 30.8 20.5 30.5 30.8 30.3
Minggu2  30.3 30.5 29.3 30.5 30.6 30.5
== Minggu 3 30 30.5 28.8 29.8 30.6 30.3

Grafik 11 Rerata Suhu Kedalaman 15 cm untuk Lahan Perlakuan

GRAFIKKEDALAMAN 15 cm
| ————
0e.00 |08.00 [10.00 0[2.00 14.00 16.00
== Minggul 32 31.6 |30.3 31 31.8 31.3
Minggu2 | 31.1 | 31.1 30 31.3 31.3 31.5
== Minggu3 | 303 | 31.1 30 29.3 31.5 31.1

Grafik 12 Rerata Suhu Kedalaman 15 cm untuk Lahan Kontrol

2. Jenis Serangga dan Fauna Tanah

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan sebanyak 14 jenis serangga dan fauna

tanah pada lahan garapan pasca pengaplikasian insektisida Applaud 10 WP.
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Tabel 4 Fauna Tanah Hasil Ekstrak pukul 06.00-08.00 pagi

Kedalaman
N Spesies 5 cm 10cm [15cm
o
1 Acari (tungau) 18,8| 16,5 |14,1
2 Isotomidae 15,1 11,3 |10
3 Cacing tanah 20,31 179 | 8,6
4 Coleoptera (kumbang) 17,1| 89 6,9
5 Hahnidae (laba-laba ekor (14,5 9,1 |10,8
sirih)
6 Sminthuridae 21,1| 11,1 (13,3
7 Chilopoda (kelabang) 19,5| 10,2 12,7
8 Formicidae (semut) 15,51 93 (10,3
9 Oniscidae (kutu kayu) 20,1| 11,8 | 6,6
10 | Tapinoma sessile (semut bau)|21,8| 13,3 | 9,2
11 Onychiuridae 17,6| 18,7 (10,1
12 | Forficula auricularia (cocopet) 14,5| 16,7 | 7,5
13 Isoptera (rayap) 19,5/ 17,7 |10.8
14 Solenopsis (semut api) (16,8 11,5 [11,1
B
A/B CD|EF GH I JKLMN,
—#—5cm |17(14 |20 17 14 |20 19 [15 19 [18 15 {15 20 18
10cm|15 13 |16 |10 |15 |11 [10 .7 11 11 47 17 14 10
<@ 15cm 12 10 8.7 6.9 9.8/12 12 10 6.59.2 9.17.2 9.2 10

Grafik 14 Rerata Jumlah Individu per Spesies atau Ordo yang

Tertangkap pada Pukul 10.00 - 12.00 Siang.
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Keterangan grafik : A. Acari (tungau), B. Isotomidae, C. Cacing tanah, D. Coleoptera
(kumbang), E. Hahnidae (laba- laba ekor sirih), F. Sminthuridae, G. Chilopoda (kelabang), H.
Formicidae (semut), 1. Oniscidae (kutu kayu), |. Tapinoma sessile (semut bau), K. Onychiuridae,
L. Forficula auricularia (cocopet), M. Isoptera (rayap), N. Solenopsis (semut api).

Tabel 6 Fauna Tanah Hasil Ekstrak Pukul 14.00-16.00 Sore

Kedalaman|

No Spesies 5 10] 15

cm| cm| cm

1 Acari (tungau) 17,8| 15,5 11,3
2 Isotomidae 13,8| 12,1 | 9,1
3 Cacing tanah 19.2| 158 | 7,7
4 Coleoptera (kumbang) 15,2| 10,2 | 7,1
5| Hahnidae (laba-laba ekor sirih) 14,3| 13,8 | 7,2
6 Sminthuridae 19,21 10,2 | 9,3
7 Chilopoda (kelabang) 18,2| 10,6 | 11,7
8 Formicidae (semut) 14,5/ 99 | 9,2
9 Oniscidae (kutu kayu) 18.4| 10,1 | 5,1
10| Tapinoma sessile (semut bau) |15,2| 10,2 | 7,2
11 Onychiuridae 13,11 15,8 | 9,1
12| Forficula auricularia (cocopet) 13,9 14,8 | 6,6
13 Isoptera (rayap) 18,9 11,9 | 8.4
14 Solenopsis (semut api) 15,3| 10,1 | 9,9

Jam 14.00-16.00
) s=ims=i—amimpmlomjemi =iy o)
Alslc|pleE|Flea W [ b K L MmN O

|=e=5cm |18 14 19 15 14 19 15 1B 15 18 15 13 14 19|15
} 10c¢m [16 12 16 10 14 10 15 11 9.8 10 10 16 15 12|10
| 15 cm |11 0.1 7.7 7.1 7.2 93 8,3 12 9.2 5.1 7.2 9.1 6.6 8.4 9.9

Grafik 15 Rerata Jumlah Individu per Spesies atau Ordo
yang Tertangkap pada Pukul 14.00 - 16.00 sore.
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Keterangan grafik : A. Acari (tungau), B. Isotomidae, C. Cacing tanah, D. Coleoptera (kumbang), E.
Hahnidae (laba-laba ekor sirih), . Sminthuridae, G. Chilopoda (kelabang), H. Formicidae (semut), L

Oniscidae (kutu kayu), J. Tapinoma sessile (semut bau), K. Onychiuridae, L. Forficula auricularia
(cocopet), M. Isoptera (rayap), N.Solenopsis (semut api).

3. Dokumentasi Fauna Tanah Yang Berhasil Terekstrak

Gambar 3 Acari
(tungau)

Gambar 11
Tapinoma
Gambar 10 Formicidae Sessile (semut bau)
(semut)

Gambar 9 Chilopoda
(kelabang)
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Gambar 12

Onychiuridae Gambar 13 Forficula Auricularia

(cocopet)

Gambar 14 Isoptera
(rayap)

Gambar 15 Solenopsis

(semut api)
Gambar 14 Isoptera
(rayap)

4. Dokumentasi Pengambilan Sampel
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Keberadaan kelompok Collembola dan Formicidae menunjukan bahwa fauna
tanah tertentu masih mampu bertahan pada lingkungan yang terpapar insektisida.
Collembola dikenal memiliki peran penting sebagai pengurai bahan organik dan
indikator kesuburan tanah. Sementara itu, semut (Formicidae) berperan dalam aerasi
tanah distribusi bahan organik. Meskipun insektisida pada lahan penelitian, keberadaan
fauna tanah yang beragam menunjukan bahwa dampak insektisida terhadap organisme
nontarget tidak sepenuhnya menghilangkan kehidupan fauna tanah. Hal ini diduga
dipengaruhi oleh dosis insektisida, waktu aplikasi, serta kemampuan adaptasi fauna
tanah terhadap kondisi lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada lahan garapan
pasca pengaplikasian insektisida Applaud 10 WP di Perumahan Maulafa, Kelurahan
Maulafa, Kota Kupang, ditemukan sebanyak 14 jenis serangga dan fauna tanah.
Parameter lingkungan tanah berupa pH, suhu, dan kelembaban berada pada kisaran
yang mendukung kehidupan fauna tanah.

Keberadaan serangga dan fauna tanah pada lokasi penelitian menunjukkan
bahwa meskipun lahan telah diaplikasikan insektisida, ekosistem tanah masih mampu
mendukung kehidupan organisme tanah dengan tingkat keanekaragaman tertentu.
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Informasi ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penggunaan
insektisida yang lebih ramah lingkungan.
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